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Abstract
 

 

The purpose of this study is to analyze the mathematical communication skills of students who have multiple 

types of anxiety, namely mood and motor types. This research was conducted using qualitative methods with 

the type of case study research. The research was conducted in class VI of Al-Hikmah Mayong Integrated 

Islamic elementary school in the 2022/2023 academic year. The instrument used is a non-test instrument in the 

form of interviews and documentation. Interviews were used to group students into 4 types of anxiety, namely 

mood, motoric, cognitive, and somatic. While the documentation used is the results of students' answers 

regarding mathematical communication tests, test questions are used to measure their mathematical 

communication. The technique used in the selection of informants is purposive sampling. The subjects used in 

this study were 2 students, this was because students had multiple types of mathematical anxiety, namely mood 

and motor types and other considerations. The data analysis used is 1) the data collection stage; 2) the data 

selection stage; 3) the data processing stage; 4) the data presentation stage, and; 5) the stage of conclusion. 

The results showed that students who had a dual type of mathematical anxiety in the mood and motoric types 

were unable to write text, were unable to draw, and were unable to use symbolic language. This is because 

students feel trembling and their hearts are pounding during mathematics learning, but students can 

communicate verbally well mathematically. 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang memiliki 

kecemasan tipe ganda, yaitu tipe mood dan motoric. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di kelas VI SDIT Al-Hikmah Mayong 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Instrumen yang digunakan yaitu instrument non tes yang berupa wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mengelompokkan siswa menjadi 4 tipe kecemasan, yaitu mood, 

motoric, cognitive dan somatic. Sedangkan dokumentasi yang digunakan yaitu hasil jawaban siswa mengenai 

tes komunikasi matematis, soal tes digunakan untuk mengukur komunikasi matematis yang dimilikinya. 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan yaitu purposive sampling. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 2 siswa, hal itu dikarenakan siswa yang memiliki tipe ganda  kecemasan matematis 

yaitu tipe mood dan motoric serta pertimbangan lainnya. Analisis data yang digunakan yaitu 1) tahap 

pengumpulan data; 2) tahap pemilihan data; 3) tahap pengolahan data; 4) tahap penyajian data, dan; 5) tahap 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tipe ganda kecemasan 

matematis pada tipe mood dan motoric tidak mampu untuk written teks, tidak mampu untuk drawing, serta 

tidak mampu untuk menggunakan bahasa simbul. Hal itu dikarenakan siswa merasa gemeteran dan jantung 

berdebar-debar selama pembelajaran matematika, akan tetapi siswa mampu untuk melakukan komunikasi 

matematis secara lisan dengan baik.   
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PENDAHULUAN 

Saat ini pendidikan sedang menghadapi 

permasalahan yang sangat besar, sehingga 

menuntut pemerintah untuk mengubah kebijakan 

pendidikan, (Nisa, dkk: 2021). Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang mampu untuk 

meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Senada yang dikatakan oleh Nursaadah dan 

Amalia (2018) bahwa pendidikan yang bagus 

mampu untuk meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM), oleh karena itu pendidikan 

harus selalu dijaga dan ditingkatkan. Pendidikan 

juga memiliki peran utama dalam menghadapi 

tantangan kehidupan yang akan datang (Amaliya 

& Fathurohman: 2022). Pendidikan merupakan 

suatu hal yang wajib dimiliki oleh setiap orang, 

karena dengan adanya pendidikan kehidupan 

akan semakin lebih bermakna dan berarah. 

Pendidikan yang bagus merupakan pendidikan 

yang berjalan sesuai dengan sistem kurikulum 

yang berlaku.  

Menurut Badjeber dan Purwaningrum 

(2018) salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah mampu mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Senada yang dikatakan Purwaningrum dan 

Ahyani (2021) bahwa teknologi yang dibuat 

dengan kreatif mampu membantu dalam 

mengatasi permasalahan pembelajaran 

khususnya matematika. Maryam, dkk (2019) 

juga menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan 

untuk mencerdaskan seseorang, membentuk 

watak pribadi yang baik, berakhlak, kreatif, serta 

memiliki rasa tanggung jawab. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang sempurna, perlu 

dilakukannya penanganan yang baik serta 

perhatian yang khusus dari pihak-pihak yang 

bersangkutan. Sekarang ini di era revolusi industi 

4.0 pendidikan di Indonesia menggunakan 

kurikulum terbaru, yaitu kurikulum merdeka. 

Salah satu  cara dalam tercapainya tujuan 

pendidikan yakni dengan adanya mata pelajaran 

matematika sebagai mata pelajaran wajib yang 

ada di kurikulum merdeka dari tingkatan sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi (Purwaningrum, 

2016b). Matematika merupakan pelajaran wajib 

yang ada di setiap jenjang pendidikan, hal itu 

dikarenakan matematika mampu merubah pola 

pikir manusia dan mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Daimaturrohmatin 

dan Rufiana, 2019; Sari dan Pujiastuti, 2019). 

Hal tersebut selaras dengan konsep matematika 

yang pada dasarnya diatur dengan cara yang 

masuk akal, tertata dan terorganisir dari konsep 

yang sederhana hingga konsep yang sangat 

kompleks (Purwaningrum, 2016a). Di dalam 

pembelajaran akan timbul beberapa faktor, baik 

faktor dalam maupun faktor dari luar. Membaca 

dan berhitung merupakan suatu penghambat 

dalam kegiatan pembelajaran (Aflah, dkk, 2021; 

Murtafi’ah, dkk, 2021). Sama halnya dengan 

pembelajaran matematika yang bukan semata-

mata difokuskan pada proses berhitung, 

melainkan juga pada konsep matematika yang 

memiliki abstrak (Romandhona & 

Purwaningrum, 2021). Maka dari itu untuk 

mencapai pembelajaran matematika secara 

maksimal diperlukan pula aspek-aspek yang 

harus diperhatikan selama pembelajaran, aspek 

tersebut yaitu aspek kognitif, motorik dan afektif.  

Lestari dan Yudhayana (2017) 

menjelaskan bahwa aspek kognitif dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan 

yang mencakup semua aspek-aspek intelektual 

yang terdapat pada matematika. Aspek kognitif 

matematika terdiri dari beberapa kemampuan, 

salah satunya yaitu kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan komunikasi wajib 

dimiliki oleh setiap orang, karena dengan 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik, 

akan memudahkan kita untuk mentransfer 

informasi kepada orang lain, dan begitu juga 

sebaliknya (Kaya & Aden, 2016; Sumaji, 2021).  

Komunikasi merupakan salah satu konsep 

yang harus diterapkan dalam matematika, karena 

komunikasi mampu menyampaikan informasi 

baik secara lisan maupun tulisan (Sarumaha: 

2022). Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan bahan atau alat yang digunakan untuk 

mengembangkan motivasi dan keterampilannya 

pada pembelajaran matematika (Smieskova, 

2017; Ilaina, ddk, 2022). Pernyataan tersebut 

serupa yang dikatakan oleh Dalimunthe, dkk 

(2022) bahwa kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan yang penting 

untuk dimiliki oleh siswa, karena kemampuan 

tersebut mampu mengkelompokkan dan 

menggabungkan ide-ide matematika. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi mengenai gambar, 

grafik, tabel, dan bahasa dalam matematika.  

Dalam penelitian ini, indikator 

komunikasi matematis yang dijadikan pedoman 
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adalah indikator dari Sumaji, dkk (2020). 

Adapun indikator tersebut yaitu 1) siswa mampu 

untuk mengubah masalah menjadi sebuah 

gambar (drawing); 2) mampu untuk menjelaskan 

suatu masalah dengan menggunakan bahasanya 

sendiri (Written teks), dan; 3) mampu untuk 

menggunakan simbul matematika. Selain aspek 

kognitive yang harus diperhatikan, aspek afektif 

juga perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu aspek afektif yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika 

adalah kecemasan matematis.  

Kecemasan merupakan suatu keadaan 

emosional pada seseorang dengan ditandainya 

rasa tidak nyaman dan rasa tidak berdaya yang 

disebabkan oleh sesuatu hal yang kurang jelas 

(Annisa & Ifdil: 2016). Kecemasan sendiri bisa 

dialami kapan saja dan dimana saja. Contohnya 

seperti kecemasan yang dialami oleh siswa 

ketika sedang melakukan pembelajaran 

matematika. Kecemasan matematis merupakan 

salah satu faktor kendala yang dialami oleh siswa 

selama pembelajaran matematika, karena dengan 

memiliki kecemasan mampu merusak prestasi 

yang dimiliki oleh siswa dan kecemasan yang 

berlebihan mampu memberikan dampak negatif 

pada diri siswa. (Anita, dkk, 2022; Ng, 2022).  

Dalam penelitian ini, indikator kecemasan 

matematis yang menjadi pijakan adalah indikator 

menurut Lestari & Yudhayana (2017). Menurut 

Lestari dan Yudhayana (2017) kecemasan 

matematis memiliki 4 indikator, yaitu (1) mood, 

ditandai dengan rasa tegang, takut, gelisah dan 

sebagainya; (2) motoric, pada aspek ini ditandai 

dengan adanya rasa gemetar dan sikap terburu-

buru; (3) cognitif, yaitu ditandai dengan sulitnya 

siswa menerima pembelajaran yang telah 

diberikan, dan indikator yang terakhir yaitu (4) 

somatic, pada aspek ini ditandai dengan 

gangguan jantung, seperti rasa berdebar-debar 

dan berkeringan di telapak tangan. 

Hasil-hasil penelitian terkait dengan 

kemampuan komunikasi matematis yang 

berkaitan dengan kecemasan matematis telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya 

yaitu (Nurhasanah, dkk: 2021) dan (Hidayati dan 

Arnita: 2022). Adapun hasil penelitian tersebut 

yaitu: 1) Setiap siswa memiliki tingkat 

kecemasan matematis yang berbeda-beda, 

sehingga mempengaruhi hasil komunikasi 

matematis siswa, maka dari itu dalam 

penelitiannya mengkaji komunikasi matematis 

yang difokuskan pada 3 tingkat kecemasan 

matematis, yaitu tinggi, sedang dan rendah 

(Nurhasanah, dkk: 2021); 2) kecemasan 

matematis berhubungan erat dengan 

komunikasikasi matematis, hal itu dibuktikan 

bahwa kecemasan matematis memberikan 

dampak yang negatif untuk kemampuan 

komunikasi matematis, dan dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kecemasan matematis 

yang dimiliki oleh siswa, semakin rendah pula 

komunikasi matematis yang dimiliki dan begitu 

juga sebaliknya, (Hidayati dan Arnita: 2022). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, 

belum ada yang mengkaji mengenai kemampuan 

komunikasi matematis yang berdasarkan dari 

tingkat kecemasan matematis siswa pada tipe 

mood, motoric, cognitif, dan somatic pada diri 

siswa. 

Permasalahan-permasalahan tersebut juga 

dialami oleh siswa kelas VI SDIT Al Hikmah 

Mayong Jepara. Berdasarkan hasil wawancara 

antara peneliti dengan guru yang dilakukan pada 

Hari Jumat, tanggal 20 Mei 2022 diperoleh 

informasi bahwa (1) siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang berbentuk cerita; (2) 

siswa kesulitan dalam menghubungkan gambar 

menjadi bahasa matematika; dan yang terakhir 

(3) selama pembelajaran matematika siswa 

merasa cemas, dan kurang semangat untuk 

belajar matematika. Berdasarkan hasil 

wawancara antara guru dan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa siswa tersebut belum 

menguasai komunikasi matematis, dan di dalam 

satu kelas siswa memiliki kecemasan matematis 

yang berbeda-beda.  

Maka dari itu rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu “Bagaimana analisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VI SDIT Al-Hikmah Mayong yang memiliki tipe 

ganda kecemasan matematis pada tipe mood dan 

motoric?”. Dari rumusan masalah tersebut maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VI SDIT Al-Hikmah Mayong yang 

memiliki kecemasan pada tipe ganda yaitu tipe 

mood dan motoric. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Penelitian dilakukan di SDIT Al-Hikmah 

Mayong Jepara pada tahun pelajaran 2022/2023. 

Instrumen yang digunakan yaitu instrument non 

tes yang berupa wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk menggolongkan 

siswa sesuai dengan tipe kecemasan matematis 

yang dimilikinya, sedangkan dokumentasi berisi 

hasil jawaban siswa mengenai soal tes yang 

digunakan untuk mengukur komunikasi 

matematis yang dimiliki oleh siswa. Sumber data 

yang digunakan yaitu hasil wawancara dan hasil 
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tes komunikasi matematis siswa kelas VI SDIT 

Al-Hikmah Mayong Jepara.  

Alur penelitian yang dilakukan oleh 

peneiliti yaitu peneliti melakukan wawancara 

kecemasan matematis kepada siswa, kemudian 

peniliti mengelompokkan siswa ke dalam tipe-

tipe kecemasan matematis, adapun tipe tersebut 

yaitu mood, motoric, cognitif dan somatic. 

Setelah siswa di kelompokkan peneliti 

memberikan tes tertulis komunikasi matematis 

kepada semua siswa. Setelah tes selesai peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa subjek 

pada setiap kelompok untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut.   

Subjek yang digunakan dalam penelitian 

berjumlah 2 subjek, dan teknik yang digunakan 

dalam pengambilan subjek adalah teknik 

purposive sampling, dengan mempertimbangkan 

hal-hal tertentu. Adapun pertimbangan yang 

dimaksud adalah siswa yang memiliki tipe ganda 

kecemasan matematis, yaitu pada tipe ganda 

mood dan motoric. Sedangkan analisis data yang 

digunakan yaitu 1) tahap ora lapangan; 2) tahap 

lapangan, dan; 3) tahap kajian lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SDIT Al-Hikmah 

Mayong Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah, bahwa kelas VI merupakan kelas 

yang memiliki kecemasan matematis paling 

kritis. Langkah pertama yang peneliti lakukan 

yaitu melakukan wawancara dengan semua siswa 

kelas VI SDIT AL Hikmah Mayong, setelah 

wawancara dilakukan terdapat beberapa siswa 

yang memiliki tipe ganda dalam kecemasan 

matematis, tipe tersebut yaitu mood dan motoric. 

Langkah selanjutnya yaitu peneliti mengambil 2 

siswa yang akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian.  

Dalam penelitian ini siswa diminta untuk 

memahami soal yang berkaitan dengan kolam 

ikan. Siswa diminta untuk memperkirakan desain 

kolam ikan Pak Anwar yang cocok untuk 

dibangun beserta dengan alasannya. Tidak hanya 

itu siswa juga diminta untuk menentukan volume 

air yang dibutuhkan untuk mengisi setengah 

kolam ikan tersebut. Adapun instrument soal 

tersebut sebagai berikut. 

 

 
 

Perhatikan Gambar Berikut Ini! 

 

   
Gambar 1    Gambar 2 

 

Pak Anwar adalah seorang peternak ikan lele, ikan lele pak Anwar ada yang besar dan ada yang 

kecil pada kolam yang sama (seperti pada gambar 1). Jika ikan lele kecil dicampur dengan ikan lele 

besar pada kolam yang sama, ikan lele kecil akan dimakan ikan lele yang besar. Oleh karena itu Pak 

Anwar akan membuat 2 kolam lele, yaitu kolam ikan untuk lele kecil dan kolam ikan untuk lele 

besar (seperti gambar 2). Kolam ikan lele basar memiliki ukuran panjang 10m, lebar 7m, dan tinggi 

3m. Sedangkan kolam ikan lele kecil memiliki ukuran panjang setengahnya dari panjang kolam ikan 

lele besar, memiliki lebar 4m, dan tinggi kedalaman kolam lele kecil sama dengan kolam lele besar.  

Pertanyaan: 

1. Buatlah contoh ilustrasi kolam renang yang menurut anda sesuai, agar ikan lele kecil tidak 

dimakan oleh ikan lele besar! Dan berilah alasan mengapa anda membuat contoh kolam renang 

seperti itu! 

2. Jika ke dua kolam tersebut di isi air dengan setengah dari volume kolam. Tentukan air yang 

dibutuhkan untuk mengisi kolam tersebut. 
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Pada instrument soal tersebut, pertanyaan 

no 1 adalah pertanyaan yang menggambarkan 

bahwa siswa diharapkan mampu untuk 

mengubah soal menjadi sebuah gambar yang 

benar (drawing), serta siswa diharapkan mampu 

untuk menuliskan ide-ide atau gagasan mengenai 

gambar yang telah dibuatnya (written teks). 

Sedangkan pada pertanyaan no 2, siswa 

diharapkan mampu untuk menggunakan bahasa 

simbul matematika dengan cara siswa mampu 

untuk menyelesaikan persoalan yang ada dengan 

benar.  

Dalam penelitian ini peneliti membahas 

mengenai hasil komunikasi matematis siswa 

yang memiliki kecemasan tipe ganda yaitu tipe 

mood dan motoric. Di kelas VI SDIT Al-Hikmah 

Mayong terdapat beberapa subjek yang memiliki 

kecemasan matematis tipe ganda tersebut. Subjek 

SA dan subjek NA merupakan salah satu siswa 

yang memiliki kecemasan tipe ganda mood dan 

motoric. Berikut adalah hasil analisis komunikasi 

matematis tersebut. 

 

Subjek SA  

Berikut adalah hasil jawaban subjek SA 

mengenai soal komunikasi matematis pada 

bangun ruang. 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek SA 

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa 

subjek SA tidak mampu menyelesaikan soal 

tersebut, hal itu dibuktikan bahwa subjek tidak 

mampu untuk menggambar bangun balok, serta 

subjek juga tidak mampu untuk menyampaikan 

gagasan mengenai gambar apa yang telah 

dibuatnya. Selain itu subjek hanya menuliskan 

hasil akhir dari volume air yang dibutuhkan, 

tanpa dengan menggunakan proses pendapatan 

hasilnya. Berdasarkan hasil jawaban siswa 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

SA tidak mampu untuk memenuhi indikator 

komunikasi matematis tertulis. Langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

melakukan wawancara antara peneliti dengan 

subjek SA, adapun hasil wawancara tersebut 

sebagai berikut. 
P : “kamu tadi telah mengerjakan soal, 

apakah kamu dapat menyelesaikan 

soal tersebut?” 

SA : “saya tidak bisa menyelesaikan soal 

tersebut bu, dikarenakan saya tidak 

mampu untuk memahami maksud dari 

soal tersebut” 

P : “langkah apa yang pertama kali kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SA : “membaca soal” 

P : “kesulitan apa saja yang kamu 

temukan ketika kamu mengerjakan 

soal tersebut?” 

SA : “saya tidak bisa memahami soal bu, 

maksudnya itu bagaimana. Akhirnya 

saya nyontek jawaban teman” 

P : “selama kamu mengerjakan soal, 

perasaan apa yang kamu rasakan?” 

SA : “saya merasa gemetar bu, rasanya 

pengen cepat selesai dalam 

pembelajaran ini” 

P : “bagaimana cara kamu untuk 

mengatasi rasa tidak tenang tersebut?” 

SA : “saya nyontek jawaban teman bu, mau 

saya pahami bagaimana pun saya tidak 

bisa memahaminya bu. Karena saya 

lemah di matematika”  

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 

informasi bahwa subjek SA tidak mampu untuk 

menyelesaikan soal tersebut, hal itu dikarenakan 

subjek tidak bisa memahami soal tersebut, saat 

pengerjaan soal subjek merasa gemeteran dan 

merasa ingin cepat selesai dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan-permasalan 

tersebut sehingga subjek menyontek jawaban 

temannya untuk mengurangi rasa cemas yang 

dialaminya. Berdasarkan wawancara tersebut, 

maka triangulasi data yang diperoleh yaitu 

subjek SA tidak mampu untuk memenuhi 

indikator komunikasi matematis secara tertulis, 

akan tetapi subjek mampu untuk melaksanakan 

wawancara dengan baik dan lancar, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SA memiliki 

komunikasi matematis secara lisan dengan baik. 

Senada yang dikatakan oleh Triana, dkk (2019) 

dan Maulidiya, dkk (2020) bahwa melakukan 

komunikasi secara lisan lebih mudah dilakukan 

dari pada melakukan komunikasi matematis 

secara tertulis. Hal itu dikarenakan komunikasi 

secara tertulis membutuhkan dua kali berfikir, 

yaitu berfikir mengenai apa yang harus ditulis, 

dan berfikir mengenai bahasa yang dituliskan 

harus mudah dipahami.  
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Subjek NA 

Setelah pelaksanaan tes komunikasi 

matematis, subjek NA termasuk siswa yang 

tergolong memiliki kecemasan matematis pada 

kategori mood dan motoric. Adapun hasil 

jawaban subjek NB sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa NA 

Subjek NA dapat dikatakan tidak mampu 

untuk mengerjakan soal tersebut. Hal itu 

dibuktikan bahwa pada gambar 2 subjek hanya 

menggambarkan dua bangun persegi panjang 

yang digabungkan, subjek tidak menggambarkan 

bentuk balok dengan baik, maka subjek NA 

dapat dikatakan tidak mampu untuk mengubah 

soal menjadi sebuah gambar. Subjek juga tidak 

mampu untuk menuliskan pendapatnya mengenai 

gambar tersebut, subjek hanya memberikan 

alasan bahwa gambar yang ada pada soal adalah 

gambar yang salah, karena kolam tersebut 

terbuat dari semen.  

Tidak hanya itu, subjek juga tidak mampu 

untuk menentukan setengah volume dari kedua 

kolam tersebut, subjek hanya menuliskan rumus 

dari volume balok yaitu panjang x lebar x tinggi 

dan hanya menuliskan hasil akhir dari 

perhitungannya. Berdasarkan hasil tes tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa subjek NA tidak 

mampu untuk memenuhi indikator komunikasi 

matematis secara tertulis. Langkah selanjutnya 

yaitu peneliti melakukan wawancara dengan 

subjek NA, adapun petikan dari wawancara 

tersebut sebagai berikut. 
P : “apakah kamu tadi bisa menyelesaikan 

soal tersebut?” 

NA : “Tidak bu, saya bingung memahami 

soalnya yang sangat panjang” 

P : “langkah apa yang pertama kali kamu 

lakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut?” 

NA : “saya baca sampai berkali-kali bu, tapi 

saya masih tidak paham” 

P : “kesulitan apa saja yang kamu 

temukan ketika kamu mengerjakan 

soal tersebut?” 

NA : “memahami maksud dari soal bu” 

P : “selama kamu mengerjakan soal, 

perasaan apa yang kamu rasakan?” 

NA : “gelisah dan pengen cepat selesai dari 

pembelajaran matematika bu” 

P : “bagaimana cara kamu untuk 

mengatasi rasa tidak tenang tersebut?” 

NA : “saya mencontek jawaban teman bu” 

 

Wawancara yang telah dilaksanakan 

antara peneliti dengan subjek NA diperoleh hasil 

bahwa subjek NA tidak mampu untuk memenuhi 

3 indikator komunikasi matematis secara tertulis, 

atau bisa dikatakan subjek NA memiliki 

komunikasi matematis tertulis yang sangat 

minim. Hal itu dikarenakan subjek selama 

pembelajaran matematika merasa gelisah dan 

ingin cepat selesai dari pembelajaran 

matematika. Dari soal tersebut subjek kesulitan 

untuk memahami soal yang diberikan, sabjek 

sudah berusaha untuk memahami soal tersebut 

dengan membaca secara berulang-ulang, akan 

tetapi subjek masih belum memahaminya. 

Sehingga langkah terakhir yang dilakukan subjek 

adalah mencontoh jawaban temannya, dan 

jawaban yang dicontoh juga salah.  

Dari hasil triangulasi data yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

NA yang memiliki kecemasan matematis pada 

kategori mood dan motoric tidak mampu untuk 

melakukan komunikasi matematis secara tertulis, 

akan tetapi mampu melakukan komunikasi 

secara lisan dengan lancar. Hal serupa dikatakan 

oleh Rohid, dkk (2020) bahwa siswa yang tidak 

mampu melakukan komunikasi matematis secara 

tertulis, belum tentu tidak mampu juga untuk 

melakukan komunikasi secara lisan. Hal itu 

dikarenakan melakukan komunikasi secara 

langsung atau yang sering disebut berbicara lebih 

mudah dilakukan dari pada melakukan 

komunikasi melalui tulisan. 

SIMPULAN 

Siswa yang memiliki tipe ganda 

kecemasan matematis, yaitu tipe mood dan 

motoric tidak mampu untuk mencapai semua 

indikator komunikasi matematis, hal itu 

dikarenakan selama pembelajaran siswa merasa 

badan gemeteran dan jantung berdebar-debar 

sehingga memberikan dampak negatif dengan 

komunikasi matematis secara tertulis yang 

dimiliki oleh siswa tersebut. Akan tetapi siswa 

tersebut mampu untuk melakukan komunikasi 

matematis secara lisan dengan baik. 
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